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SUMMARY 

VERRA GUMISA. Impact of Gradual Drought Stress Vegetative Growth Phase 

in Chili Pepper (Capsicum annuum L.) (Supervised by BENYAMIN LAKITAN 

dan SUSILAWATI). 

This study was aimed to observe the impact of gradual drought stress on 

chili pepper (Capsicum annuum L.) during vegetative growth phase. The data 

were analyzed based on crop growth analysis. This study was conducted from 

November 2016 to March 2017. The design used in this study was Completely 

Randomized Design (CRD), with 4 treatments and repeated 6 times. Each 

replication consisted of  3 plants, so there were 72 plants in total. The treatments 

were control (CK0), drought stress for 4 Days (CK4), 8 days (CK8), and 12 days 

(CK12). The results showed that the gradual drought stress inhibited growth of 

chili pepper during the vegetative phase. Treatment of drought stress for 12 days 

decreased plant height, leaf area index (LAI), and number of flowers. While, 

drought stress for 8 days decreased number of leaves, canopy diameter, canopy 

width, dry weight of root, and dry weight of shoot. However, drought stress for 4 

days did not significantly affect growth in chili pepper.  

 

Key words: Capsicum annuum L, drought stress, vegetative phase, growth 

analysis. 

 



RINGKASAN 

VERRA GUMISA. Dampak Cekaman Kekeringan secara Gradual pada Fase 

Vegetatif terhadap Pertumbuhan Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.) 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan SUSILAWATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dampak cekaman kekeringan 

secara gradual pada fase vegetatif terhadap  tanaman cabai (Capsicum annuum 

L.). Data dianalisis berdasarkan analisis tumbuh tanaman. Penelitian dilakukan 

dari bulan November 2016 sampai dengan Maret 2017. Penelitian menggunakaan 

rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 6 ulangan. Setiap unit 

perlakuan berjumlah 3 tanaman, sehingga terdapat 72 tanaman. Perlakuan tersebut 

adalah kontrol (CK0), cekaman kekeringan selama 4 hari (CK4), 8 hari (CK8), dan 

12 hari (CK12). Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak cekaman kekeringan 

secara gradual pada fase vegetatif menghambat pertumbuhan tanaman cabai. 

Perlakuan cekaman kekeringan selama 12 hari menurunkan tinggi tanaman, 

indeks luas daun (ILD), dan jumlah kuncup bunga. Sedangkan cekaman 

kekeringan 8 hari menurunkan jumlah daun, diameter kanopi, luas kanopi, berat 

kering akar dan tajuk. Namun, Perlakuan cekaman kekeringan selama 4 hari tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai.  

 

Kata kunci: Capsicum annum L, cekaman kekeringan, fase vegetatif, analisis 

tumbuh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan cabai terus meningkat setiap tahun sejalan dengan 

meningkatnya populasi penduduk yang membutuhkan bahan baku cabai untuk 

dikonsumsi pribadi atau dijadikan bahan industri. Cabai merupakan salah satu 

komoditas sayuran yang banyak dibudidayakan petani di Indonesia karena 

mengandung capsaicin yang memiliki rasa pedas dan nilai ekonomi yang tinggi. 

Kontribusi produksi cabai di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 1.074.602 ton 

atau sekitar 9,02 persen terhadap produksi sayuran nasional dan berada pada 

urutan keempat. Produksi tanaman cabai di Sumatera Selatan mengalami 

peningkatan pada tahun 2014 sebesar 14.075 ton dibandingkan pada tahun 2013 

sebesar 15.109 ton (Badan Pusat Statistika, 2014).  

Perubahan iklim disebabkan antara lain peningkatan emisi Gas Rumah 

Kaca (GRK) akibat berbagai aktivitas yang mendorong peningkatan suhu bumi 

sehingga menyebabkan pemanasan global. Pemanasan global menyebabkan 

perubahan iklim sulit di prediksi. Dampak dari pemanasan global bagi pertanian 

antara lain adanya banjir di musim hujan dan kekeringan di musim kemarau 

(Suarsana dan Wahyuni, 2011).  Lahan rawa lebak umumnya ditanami padi sekali 

dalam setahun. Lahan rawa lebak setelah panen padi seringkali memasuki musim 

kemarau dengan kondisi air tanah yang sangat minim dan secara berangsur 

(gradual) mulai mengering dan menimbulkan cekaman kekeringan (Drought 

stress). Cekaman kekeringan sangat tidak diinginkan dalam budidaya tanaman 

karena dapat menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman (Hemon et al., 

2012).  

 Cekaman (stress) lingkungan adalah kondisi lingkungan memberikan 

tekanan pada tanaman dan mengakibatkan respon tanaman terhadap faktor 

lingkungan tertentu lebih rendah daripada respons optimumnya pada kondisi 

normal (Nio Song dan Banyo, 2011). Titik kritis pengaruh cekaman kekeringan 

adalah kelayuan, yaitu suatu gejala defisit yang terjadi jika besarnya transpirasi 
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melampaui laju penyerapan air yang dilakukan akar, sehingga dapat mengganggu 

berbagai proses fisiologi tanaman (Yusniwati et al., 2008). 

Berdasarkan hasil penelitian Kurniawati et al. (2014), tanaman terung 

yang diberi perlakuan kekeringan selama 21 hari secara nyata menurunkan 

pertambahan tinggi tajuk dan perpanjangan akar yang menunjukkan bahwa 

cekaman kekeringan menghambat pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif. 

Menurut Pratiwi (2011), cekaman kekeringan yang terjadi pada fase vegetatif 

tanaman kacang tanah mempengaruhi morfologi batang, daun dan akar serta 

menurunkan indeks luas daun (ILD). Fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan 

yang paling rentan terhadap cekaman abiotik, seperti kekeringan. Oleh karena itu, 

petani jarang sekali tertarik melakukan budidaya sayuran dilahan rawa lebak pada 

saat musim kemarau.  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mensimulasi kondisi kekeringan 

yang terjadi dilahan rawa lebak pada salah satu fase pertumbuhan tanaman cabai 

untuk mengetahui dampaknya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rekomendasi budidaya tanaman 

cabai pada lahan rawa lebak saat musim kemarau setelah panen padi. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dampak cekaman kekeringan 

secara gradual pada fase vegetatif tanaman cabai (Capsicum annuum L.) 

berdasarkan analisis tumbuh tanaman (crop growth analysis). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan cekaman kekeringan secara gradual pada fase vegetatif akan 

memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan cabai. 

 

1.4. Manfaat 

 Manfaat penelitian ini adalah :  

1. Mendapatkan informasi tentang dampak cekaman kekeringan secara gradual  

pada fase vegetatif terhadap pertumbuhan tanaman cabai (Capsicum annuum 

L.). 
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2. Sebagai bahan untuk rekomendasi budidaya tanaman cabai (Capsicum 

annuum L.) pada lahan rawa lebak saat musim kemarau setelah panen padi. 
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